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Meninbang !  0 .

l {engingat

b a h w a  s a s u a i  d e l r g a n  p e r a t u r a n  p e r u n d a n g -

undangan yang berl lxu, wewenang dan tanggung

j a w a b  a t a s  x " = . i i ^ a t a n  d a n  K e s e h a t a n  K e r j a

ierta t inqkungan Fertambangan Unu'm berada pada

Menter i  per ta iuUangan dan Energ i  .dan d i laksa-

n iX""  o leh Pelaksana Inspeksi  Tanrbang;

bahwa berdasarkan hal tersebut pada huruf a di

a t a s ,  p e r l u  J i i e t a p x a n  t u g a s ' -  w e w e n a n g  d a n

syarat -syarat  fengangX.atan ie laksana Inspeksi

r '"^Li"g 
'Bidani 

Pdrt irnbangan umunr dengan suatu

Keputusa^ u"n[6t i  Per tarnbingan ' lan Energ i ;

Undang-undang Nomor Ll Tahun Lg61 (LN Tahun

Lg67  f rono r  22 ,  TLN Norno r  2831) ;

Undang-undang Nornor 1 Tahun 19?O (LN Tahun

1970  iono r  l - ,  TLN Norno r  2981 ' ) ;

3. Unoang-undang Nomor 4 Tahun LgeQ2 (LN Tahun

1982  Norno r  L2 ,  TLN Norno r  3215) ;

4,  Peraturan Perner in tah Nornor  32 Tahun 1969 (LN

Tahun 1969 Nomor 60,  TLN Nclmor 29tL6)  i

5 .  Peraturan Pener in tah Nomor 19 Tarhun 1973 (L l l

Tahun Lg73 Nornor  25,  TLN Nomor 3( lo3) ;

5. Peraturan Penerlntah Nomor 27 Tahun 1980 (LN

Tahun 1980 Nonor  47,  TLN Nomor 31 '74\ ;

Peraturan Pemer intah Nomor 29 Tethun 1986 (LN

fun . tn  1986  Nomor  42 ,  TLN l l o rno r  3 : l 3E) ;

Peraturan Pemer intah Nomor 37 Terhun 1986 (LN

T;h i l - l t ae  Ho .o t  53 ,  TLN Nomor  3340) ;

Keputusan Pres lden Nonor  15 Tahurr  1984 tanggal

6 Maret  1e84 ; ; ; ; " ] ; t ; t  terah d i 'ubah terakhi r

denEan xeputusJi- 
-presiden 

Nomor 67 Tahun L992

tanggal  21 Desenber  L992;

K e p u t u s a n  P f  e s l d e n  N o r n o r  g 6  / y l  T a h u n  1 9 9 3

ta i rgqa l  L7  Mare t  1993 ;
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9 .
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1 0 .

q.*td.g.!****;



1 3 .

1 4 .

1l - .  Mi jn  Pol i t ie  Reglement  (s taatsb lad 1930 Nomor
3 4 r . ) ;

t 2 . Menteri Pertambangan l lomor A2/Pll{ l
tanggal  30 Ju l i  L979 i

Irlenteri Pertarnhangan dan Energi
Tahun 1990 tanggal  14 l {aret  1990, '

Men te r i  Pe r tambangan  dan  Energ i
Tahun Lg92 tanggal. 3l- Desember

M  E  M  U  T  U . S  K  A  N

KEPUTUSAN I,IENTERI PERTN-IBANGA}I DAN IINERGT TENTANG

PEI.AKSANA INSPEKSI TA}{BA�TG BIDANG PERTN'IBANGAN
UMUM

Pasal  1

Direktur Jenderal Pertambangan Umum bertang-
g u n g  j a w a b  a t a s  p e l a k s a n a a n  p e n g a w a s a n
ieg ia t i n  usaha  pe r tambangan  umum sesua i
dengan kewenangan dan bidang tugJasnya.

Pengawasan sebagaimana ternaksud pada ayat
(1)  Pasat  in i ,  adalah pengahtasan Keselamatan
dair Kesehatan Kerja ier€a pen(ta\ ' tasan Ling-
kungan Pertambangan Unurn.

Pelaksanaan pengawasan sebagainana dimaksud
pada ayat  G1 d i lakukan o leh Pelaksana Ins-
peks i  Tanbang.

Pasa l

Peraturan
Pertarnb/ 7 9

Keputusan
Nomor 0246

Kepu tusan
Nomor L748
L992 i

MenetaPkan

( 1 )

( 2 )

( 3 )

( 1 ) Pelaksana Inspeksl  Tanbang,  se. [an jutnya d i -
singkat PIT adalah pegawai Direktorat Jenderal
Pert,arnbangan Unum dan Kantor Wi layah - .  Depar-
temen Pertanbangan dan Energi : /ang diangkat
oleh Direktur Jenderal Pertambangan Umurn atas
usu l  Kepa la  P IT .

Kepala PIT adalah Direktur DlrelKtorat Teknik
Peltanbangan Uhum, Direktorat ' tenderal Per-
tanbangan Urnum.

K e p a I a  P I T  W i l a y a h  a d a l a h  K e r p a L a  K a n t o r
wiiayah Departenren Pertanbangan dan Energi
setempat .

Kepala PIB dan Kepala PIT Wileiyah diangkat
otln Direktur Jenderal Pertanbangan umum'

(2 ' � ,

( 3 )

( 4 )



PasaI

PAl 'AI

Dalarn pelaksanaan t 'ugasnya PfT nenpunyai fungsi
sebagai  ber ikut  :

a .  melakukan pener iksaan/ inspeksi ;

b. nelakukan penyelidikan kecelakaan tambang dan/
atau ke jadian berbahaYa;

c. roelakukan penyelidikan terhadap pencemaran dan/
atau perusakan l ingkungan;

d.  melakukan penguj ian atas pera latan tambang, '

e. melakukan pengujian terhadap l ingkungan tempat
k e r j a ;

f .  rnel.akukan penguj ian terhadap kon<lisi l imbah
cai r ,  padat  naupun gasi

g. nelakukan penbinaan keselamatan dan kesehatan
k e r j  a ;

h. melakukan pernblnaan l ingkunqan pada kegiatan
usaha perta,nbangan umum,'

t .  Member ikan per in tah,  Iarangan dan petunjuk,
. baik yang dicatat dalam Buku Tambang maupun

seca ra  l i san ;

j.  Menyusun laporan tertul is roengeneri hasi l  Pprne-
r i k l aan ,  nenbua t  Be r i t a  Aca ra  Penye l i d i kan
Kecelakaan Tambang dan/atau ke ja i t ian.berbahaya,
p e n c e n a r a n  I i n g k u n g a n  d a n  p e l a n g g a r a n
ketentuan-ketentuan dalan peraturan perundang-
u n d a n g a n  K e s e l a n a t a n  d a n  K e s e h a t a n  K e r j a
se r ta  L ingkungan  Per ta rnbangan  Umum yang
ber laku

pIT rneurpunya i  tugas rnenegakkan peraturan
perundanglundangan yang' berlaku mengenai Kese-
ianatan  dan Kesehatan  Ker ja  ser ta  L ingkungan
Pertarnbangan Umum.

Pasa l  5

Kepala PI t 'mengatur  dan nengendal ikan ser ta
beltanggung Jawab atas pelaksana.an pengal 'asan
P,eg ia t l n  usaha  pe r ta rnbangan  umum dengan
d lban tu  o leh  KePa la  P IT  Wi layah .

KepaIa PIT Wi layah nengkoord inas ikan pelak-
sanaan pengawasan kegiatan usaha pertambangan
u m u m  d a l a m  w i  t a y a h  k e r J  a  s € : s u a  i  d e n g a n
wewenangnya.

( 1 )

( 2 1
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(3)  Kepala PfT mempunyai  wehtenang sebagai  PfT.

(4) Kepala PIT melakukan evaluasi atas pelaksana-
an pengatvasan sebagaimana dimakrsud pada PasaI
5  a y a t  ( 2 ) .

(5) Dj.rektur 'renderal Pirtanbangan Umum menetap-
kan tugas dan wewenang Kepala I ' � IT dan Kepala
P IT  Wi layah .

Pasal  6

Da1am nelakukan tugasnYa :

a. PIT berwenang merrasuki ternpat l:egiatan usahn
pertambanqan umum setiaP saatl

b. PIT dapat rreninta bantuan kepada Pemerlntah
Daerah setempat atau Instansi Pernerintah yang
berkai tan.

Pasa1 7

PIT berwenang menghentikan atau menutup unt'uk
sementara waktu sebagian atau seluruh kegiat-
an usaha pertanbangan umum, apab-i la kegiatan
termaksud-dlanggap dapat membahayakan )<eseIa-
matan para pekerja tambang, keselamatan umum
atau nininUutlcan pencemaran dan/a'E,au perusakan
Iingicungan.

Kepa la  P IT  be rwenang  rnenPtup  seca ra  te tap
setagian atau seluruh kegiatan usaha pertam-
bang ln  unun ,  apab i l a  keg ia tan  te rmaksud
dianggap dapat nenrbahayakan keselamatan para
p e X e r j a  t a m b a n g ,  k e s e l a m a t a n  u m u m  a t a u
lnenirnbulkan Pencemaran dan/atau perusakan
I  ingkungan.

Pasa I

( 1 )  D a l a m  m e l a k s a n a k a n  t u g a s n y a  P I ' l  b - e r t a n g g u n g
jawab kepada Kepala PfT atau Kepala PIT wi layah
sesuai  dengan tugas dan wewenangn'ya.

(2)  Kepala PIT $ecara berkala menyanpaikan laporan
t e r t u l i s  m e n g e n a i  p e l a ) < s a n a a n  p e n g a w a s a n
keg ia tan  usaha  pe r tambangan  umum kepada
Direktur Jenderal Pertambangan Untrm"

(3)  Kepala PIT l l i layah secara berkaler  menyanpaikan
l a p o r a n  t e r t u L i s  m e n g e n a i  p e l a l l s a n a a n  p e n g -
awasan sesuai dengan tugas dan ri tewenangnya
kepada Kepala PIT.

( 1 )

( 2 )
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P a s a I

Untuk dapat diangkat rnehjadi
persyaratan sebagai  ber ikut :

a .  Pendid i lcan Umum.

PfT harus memenuhi

1.  Sar jana Tarnbang atau Sar jana Teknik  yang
berkai tan;

2.  SarJana Muda Tambanq atau Sar jana Muda
Teknik yang berkaitan atau D III  Tambang
atau D I I I  Teknik  Yang berkai tan l

3. Sekolah Teknik Menengah Jurusan Tambanq
Mesin atau L is t r ik .

b .  Pend id i kan  Khusus .

Lulus Kursus PIT atau kursus pelatihan sede-
ra jat  yang < l isetu ju i  dan c l iakui  Pani t ia  Khusus
yang dibentuk oleh Direktur Jenderal Pertam-
bangan Urnum'

c .  Penga lanan .

Telah lrerpengal,aman dalam bidang pertambangan
umum sekurang-lcurangnya 4 (ernpat) tahun untuk
Sar jana,  8  (de lapan)  tahun un ' tuk iu lusan
sar jana Muda atau D I I I  dan 15 ( I i rna belas)
tah ln untuk lu iusan STM'  kecual i  apabi la  d i te-
tapkan lain oleh Direktur Jend.eral Pertam-
bangan Umum.

P a s a I  f 0

Pegawai Direktorat Jenderal Pert.ambangan Umum
dan Kantor Wilayah Departemen Pertambangan
dan Energi yang telah atau pernah dianqkat
sebagai PIT namun belurn nemenuhi persyaratan
sebagairnana ternaksud dalarn Pasal 9 Keputusan
t tent i r i  in i ,  dapat  d iangkat  rnenjadi  PIT.

Dalan ha1 persyaratan dinaksud dalarn Pasal 9
huruf b Keputusan Menteri ini berlum dipenuhi,
Pegawai Direktorat Jenderal Pert;ambangal Umum
dan Kantor t{ i layah Departenen Pertambangan
dan Energi sebagairoana dinaksud pada Pasal 10
ayat  (1)  dapat  d iangkat  nenjadi  PIT denqan
a i b e r i k a n  t e n g g a n g  w a k t u  s e l a m a  3  ( t i g a )
tahun untuk memenuhi  persyaratar i .

( 1 )

12)

P a s a l  1 1

Pengaturan lebth lanJut atas pelaksanaan Keputus-
an frenter i  int  d i tet ipkan oleh Dire]<tur Jenderal
Pertambangan Unum
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Keputusan l{enteri
dltetapkan.

Pasal L2

l"ni nulai. berlaku pada tanggal


